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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN LITERASI SAINS
BERBASIS SOCIOSCIENTIFIC ISSUES (SSI) PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN

Oleh

Novi Ayu Safira

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen
asesmen literasi sains berbasis socioscientific issues (SSI) pada materi pencemaran
lingkungan yang valid dan praktis. Desain penelitian yang digunakan adalah
Penelitian dan Pengembangan model Borg & Gall (1989). Sampel pada tahap uji
coba terbatas, yaitu 32 peserta didik kelas VII. Tahap uji coba lebih luas sampel
yang digunakan dua sekolah yang masing-masing sekolah diambil satu kelas
sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen asesmen literasi
sains berbasis SS/ memperoleh nilai validitas internal instrumen rata-rata 83,95%
dengan kategori sangat tinggi, validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kesulitan
butir soal (item measure), kebiasan soal dan fungsi pengecoh yang baik dan
kepraktisan instrumen sebesar 81,25% dengan kategori sangat tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen asesmen berbasis SS/ valid dan
praktis dalam mengukur kemampuan literasi sains peserta didik pada materi
pencemaran lingkungan.

Kata kunci : instrumen asesmen, socioscientific issues, dan literasi sains



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF SOCIOSCIENTIFIC ISSUES (851)-BASED ON
SCIENTIFIC LITERACY ASSESSMENT INSTRUMENTS
OF ENVIRONMENTAL POLLUTION TOPICS

By

Novi Ayu Safira

This research is a development research to develop a scientific literacy
assessment instrument based on socioscientific issues (SSI) on environmental
pollution topics that is valid and practical. The research design used in this study
is Research and Development. The sample in the limited trial stage was 32
students of class VII. The trial phase was more extensive, the sample used was two
schools where each school was taken as a sample. One class in the first school as
the experimental class 1 and the other class in the second school as the
experimental class 2. The results showed that the SSI-based scientific literacy
assessment instrument obtained an average value of the instrument's internal
validity of 83.95% with a very high category, item validity, reliability, item
measure difficulty, item habits and good distracting function, and the practicality
of the instrument was 81.25% with a very high category. Thus it can be
concluded that the SSI-based assessment instrument is valid and practical in
measuring students' scientific literacy skills in environmental pollution material.

Keywords: assessment instruments, socioscientific issues, and scientific literacy
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arus perkembangan dan globalisasi yang sedang marak terjadi pada abad 21 ini
berdampak pada munculnya berbagai tantangan dan persaingan dalam kehidupan
sehingga setiap individu perlu berupaya menjadi pribadi yang berdaya guna serta
sigap terhadap berbagai bentuk permasalahan dunia nyata (Rahmasiwi, Susilo, &
Suwono, 2018). Arus perkembangan abad 21 juga memberika efek besar
terhadap perkembangan pendidikan khususnya pendidikan sains. Menurut Liu
(2009), pendidikan sains abad 21 menekankan peserta didik untuk memiliki
kemampuan memecahkan masalah dunia nyata sehari-hari berdasarkan
penguasaan pemahaman sains yang dikenal dengan literasi sains. Literasi sains

merupakan tujuan utama dalam setiap reformasi pendidikan sains (DeBoer, 2000).

Literasi sains telah menjadi topik yang banyak diperbincangkan sebagai
kemampuan yang dapat berpartisipasi dalam pemecahan masalah dunia nyata
melalui pemahaman sains dan teknologi yang dilandasi oleh penguasaan
matematika, fisika, kimia, biologi, dan lingkungan (Cardwell, 2005). Diperjelas
oleh Gultape & Kilic (2015), literasi sains merupakan kemampuan untuk hidup di
era dimana pengetahuan ilmiah menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi sains peserta didik pada abad 21 dapat diukur dengan penilaian/asesmen
literasi sains. Asesmen dilakukan sebagai evaluasi untuk mengetahui peningkatan
atau kemajuan, kekurangan, kendala maupun hasil yang telah dicapai dalam suatu
proses pembelajaran (Indrawati & Sunarti, 2018). Asesmen merupakan bagian
penting dalam proses pembelajaran dikarenakan dari proses asesmen ini dapat
memperoleh potret atau profil kemampuan peserta didik dalam mencapai

kompetensi dasar (Uno & Koni, 2013).



Asesmen terhadap literasi sains salah satunya dapat dituangkan di kelas dengan
memberikan tes literasi sain pada peserta didik (Mardhiyyah, Rusilowati,
Linuwih; 2016). Melalui adanya tes literasi sains, peserta didik akan terbiasa
menggunakan konsep sains dalam membuat keputusan sehari-hari melalui
keterampilan proses dengan memahami hubungan antar sains, teknologi dan
masyarakat, perkembangan sosial serta menghasilkan produk-produk ilmiah yang
bermanfaat (Laugksc, 2000). Namun, tes literasi sains untuk mengukur literasi
sains peserta didik di Indonesia belum dilakukan secara terprogram oleh guru di
sekolah yang menyebabkan sebagian besar peserta didik di Indonesia memiliki

tingkat literasi sains yang rendah (Pantiwati & Husamah, 2014; Rizkita, 2016).

Tingkat literasi sains yang rendah peserta didik di Indonesia terlihat pada hasil
studi PISA yang menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia mendapatkan
peringkat 60 dari 65 negara pada tahun 2009, peringkat 64 dari 65 negara pada
tahun 2012, peringkat 69 dari 79 negara pada tahun 2015, dan hasil PIS4 terkini
yaitu pada tahun 2018 peserta didik Indonesia mendapat peringkat 74 dari 79
negara (OECD, 2019).

Rendahnya prestasis sains peserta didik ini disebabkan karena soal-soal yang
terdapat pada PISA membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi salah
satunya literasi sains (Syamsiah, 2016). Peserta didik Indonesia hanya menguasai
soal yang bersifat rutin, komputasi sederhana, dan mengukur pengetahuan akan
fakta yang berkonteks keseharian (Suwono, Rizkita, Susilo; 2015), sehingga
diperlukan penguatan kemampuan sains peserta didik dalam menggunakan
pengetahuan ilmiah yakni literasi sains. Literasi sains mencakup pemahaman
tentang bagaimana ilmu pengetahuan mengubah cara seseorang dapat berinteraksi
dengan dunia dan bagaimana hal itu dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang

lebih luas (OECD, 2019).

Soal-soal dalam melakukan asesmen literasi sain bukanlah soal-soal yang bersifat
rutin sederhana tetapi harus memperhatikan tiga aspek besar menurut PISA, yakni
aspek konteks, pengetahuan, dan kompetensi. PIS4 menjelaskan walaupun

penilaian literasi sains harus memperhatikan tiga aspek, tetapi penilaian literasi



sains bukan dari aspek konteks melainkan penilaian pada aspek kompetensi dan
pengetahuan dalam konteks tertentu (OECD, 2019). Aspek konteks literasi sains
meliputi masalah-masalah personal, lokal/nasional, dan global baik saat ini
maupun yang telah lampau. Aspek pengetahuan dalam literasi sains dijelaskan
sebagai pemahaman tentang fakta-fakta utama, konsep, dan teori penjelasan yang
membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Aspek kompetensi dipahami sebagai
kemampuan dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, serta menginter-pretasikan bukti dan data secara

ilmiah (OECD, 2019).

Aspek konteks diperlukan untuk menunjang aspek kompetensi sedangkan aspek
kompetensi dipengaruhi oleh aspek pengetahuan. Berdasar hal tersebut, dalam
melakukan asesmen literasi sains, soal-soal pada instrumen tes harus menitik-
beratkan pada indikator aspek kompetensi, yaitu menjelaskan fenomena secara
ilmiah, mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah, serta menginterpre-

tasikan bukti dan data secara ilmiah.

Soal-soal pada instrumen tes literasi sains selain menitikberatkan pada indikator
aspek kompetensi PISA juga melibatkan pemahaman tidak hanya konsep dasar,
tetapi harus soal-soal yang membutuhkan pemahaman tentang pentingnya teori
dan hipotesis ilmiah, pengetahuan penyelidikan ilmiah yang bernilai, dan
pemahaman tentang sifat pemecahan masalah (Zen, 1990). Terlebih lanjut
dijelaskan, literasi sains dianggap penting karena menyediakan konteks untuk
mengatasi masalah sosial sehingga seseorang yang melek sains dapat mengatasi
permasalahan dengan lebih baik dan membuat keputusan cerdas serta terinformasi

yang akan memengaruhi kualitas hidupnya maupun keturunannya (Zen, 1990).

Disamping itu, untuk berliterasi sains, seseorang harus menguasai fakta dan kosep
umum tertentu, menguasai pengetahuan tentang metode ilmiah, menyadari
pentingnya sikap mental terhadap penyelidikan dan pemecahan masalah, serta
memahami bahwa konsep ilmiah dibangun dari pengalaman dunia sekitar (Zen,
1990). Pengalaman dunia sekitar dapat diperoleh melalui isu-isu sosial sains yang

dikenal dengan socioscientific issues (SSI). Diperkuat oleh Nava & Prasetyo



(2018), salah satu cara yang dilakukan untuk mengukur literasi sains peserta
didik yaitu dengan memberikan tes literasi sains berbasis SSI. SSI dapat
didefinisikan sebagai representasi isu-isu yang menggambarkan masalah sosial
dalam masyarakat yang berhubungan dengan konteks konseptual, prosedural, atau
teknologi yang berkaitan erat dengan sains (Sadler & Ziedler, 2004). SSI
menyediakan situasi belajar konstektual yang berpeluang bagi pengembangan
keterampilan ilmiah argumentatif, eksplorasi isu-isu moral, pengembangan
penalaran moral (moral reasoning) dan kemampuan reflective judgmen (Zeidler &
Nichols, 2009) sehingga peserta didik mampu membuat keputusan atas persoalan

yang ada pada lingkungan sosialnya secara ilmiah dan bernilai sosial.

Hal yang terpenting mengenai SS/ yakni SS7 bertujuan untuk menstimulus
perkembangan intelektual, moral dan etika, serta kesadaran perihal hubungan
antara sains dengan kehidupan sosial (Nuangchalerm, 2010). Hal ini sejalan
dengan tujuan literasi sains dimana setiap langkah dalam pengambilan keputusan
harus benar yang menyangkut etika dalam sains seperti integritas dalam
penelitian, tanggup jawab sosial peneliti, kebebasan berbagi pengetahuan, peran-
peran sosial dalam upaya ilmiah, dan bertanggung jawab atas konsekuensi dari
pilihan-pilihan alternatifnya (Zen, 1990). SSI menjadi penting karena menempati
peran sentral dalam literasi sains (Merghli, 2009) dan dapat digunakan sebagai

alat untuk peningkatan literasi sains (Sadler & Zeidler, 2004).

Soal-soal tes berbasis SS7 harus meliputi soal-soal yang dapat: (1) menyajikan isu
dari sudut pandang pengetahuan sains (scientific background), (2) melakukan
evaluasi isu sosial sains yang disajikan (evaluation of information), (3) mengkaji
dampak lokal, nasional, dan global (local, national, and global dimension), serta
(4) membuat keputusan terkait isu sosial sains (decision making) (Yulistiani &
Fajaroh, 2016). Keempat tahapan SS7 tersebut diyakini dapat meningkatkan
literasi sains peserta didik. Dengan mendorong keterlibatan peserta didik yang
besar melalui permasalahan sosial yang relevan dan berakar dari disiplin ilmu, SS7
telah menunjukkan potensinya untuk pemecahan masalah dan peluang perolehan

konten sains (Zeidler, Sadler, Applebaum, & Callahan, 2009).



Vieira dan Tenreiro-Vieira (2014) berpendapat sama bahwa literasi sains dan
pemecahan masalah sosiosains merupakan capaian pembelajaran sains yang
paling penting. Namun, instrumen tes yang digunakan dalam melakukan asesmen
masih banyak yang belum berbasis SS7 sehingga kurang dapat mengukur literasi
sains peserta didik terutama pada materi-materi [IPA SMP salah satunya materi
pencemaran lingkungan. SS7 merupakan topik sains seperti rekayasa genetika,
perubahan iklim global, lingkungan, energi alternatif, bioteknologi peternakan,
dan masalah lain (Fowler, Zeidler, & Sadler, 2009) yang memberikan kesempatan
peserta didik dalam masyarakat untuk berhadapan dengan situasi konflik yang

menyangkut sains dan kehidupan sosial (Dawson & Venville, 2010).

Hal tersebut diperjelas dengan hasil analisis pengisian angket oleh 30 guru IPA di
sepuluh SMP Negeri dan Swasta di kota Bandar Lampung dan Metro, yang
menunjukkan bahwa guru telah menyadari pentingnya melakukan asesmen dalam
pembelajaran, namun hanya sebanyak 27% guru yang melakukan asesmen literasi
sains peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Sebanyak 23% guru
menyatakan instrumen asesmen yang digunakan di kelas pada materi pencemaran
lingkungan belum menampilkan fenomena-fenomena lingkungan berdasarkan isu-
isu sosiosaintifik. Instrumen tes yang digunakan guru dalam melakukan asesmen
hanya berupa soal-soal yang tidak berdasarkan SS7 baik berupa fenomena,
gambar, maupun artikel sehingga literasi sains peserta didik dirasa kurang dapat

berkembang (Ridwan, Mardhiyyah, & Rusilowati, 2013).

Hasil analisis angket juga dilakukan terhadap 100 peserta didik, dimana 78%
peserta didik merasa kesulitan dalam menjawab soal-soal yang berkaitan dengan
menjelaskan fenomena ilmiah, 86% peserta didik merasa kesulitan dalam
menjawab soal-soal yang berkaitan dengan mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta 78% peserta didik merasa kesulitan dalam menjawab
soal-soal yang berkaitan dengan menginterpretasikan bukti dan data secara ilmiah.

Hasil analisis angket tersebut menyimpulkan bahwa kesulitannya peserta didik



dalam menjawab soal-soal literasi sains yang berkaitan dengan fenomena ilmiah
secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan
menginterpretasikan bukti dan data secara ilmiah dikarenakan kurangnya
keterbiasaan peserta didik dalam menjawab soal-soal yang melibatkan isu-isu
sosiosains sehingga literasi sains peserta didik kurang terlatih. Untuk itu
diperlukan pengembangan soal-soal tes yang melibatkan isu-isu sosial yang secara
konseptual berkaitan erat dengan sains (berbasis SS7) dalam mengukur literasi

sains peserta didik.

Berkaitan dengan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian untuk
mengembangkan instrumen asesmen dengan judul “Pengembangan Instrumen
Asesmen Literasi Sains Berbasis Socioscientific Issues (SSI) Pada Materi

Pencemaran Lingkungan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pernyataan masalah yang telah dikemukakan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana instrumen asesmen literasi sains berbasis SS7 yang valid pada
materi pencemaran lingkungan?

2. Bagaimana kepraktisan instrumen asesmen literasi sains berbasis SS/ pada

materi pencemaran lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kevalidan instrumen asesmen literasi sains berbasis SS/ pada
materi pencemaran lingkungan.

2. Mendeskripsikan kepraktisan instrumen asesmen literasi sains berbasis SS/

pada materi pencemaran lingkungan.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
dalam mengembangkan instrumen asesmen literasi sains berbasis SSI.

Bagi guru, dapat memberikan informasi mengenai pengembangan instrumen
asesmen literasi sains berbasis SS7 sebagai salah satu referensi dalam
melakukan asesmen untuk mengetahui literasi sains peserta didik.

Bagi peserta didik, dapat menjadi salah satu media untuk melatih dan
mengembangkan serta mengukur literasi sains peserta didik.

Bagi sekolah, dapat menjadi salah satu referensi untuk meningkatkan dan
mengukur literasi sains peserta didik sehingga dapat membantu peningkatan

mutu sekolah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan dibahas

maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.

Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengembangan
instrumen asesmen berbasis SS/ pada materi pencemaran lingkungan dengan
tujuan untuk mengukur literasi sains peserta didik.

Indikator instrumen asesmen literasi sains yang dikembangkan berdasarkan
PISA 2018 Assessment and Analytical Framework, yang meliputi aspek
kompetensi yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasikan bukti dan data
secara ilmiah (OECD, 2019).

Instrumen asesmen literasi sains yang dikembangkan merupakan seperangkat
tes bentuk pilihan jamak berbasis SS7 yang meliputi menyajikan isu dari sudut
pandang pengetahuan sains, melakukan evaluasi isu sosial sains yang
disajikan, mengkaji dampak lokal, nasional, dan global, serta membuat

keputusan terkait isu sosial sains (Yulistiani & Fajaroh, 2016).



. Desain penelitian pengembangan mengadaptasi penelitian dan pengembangan
Borg & Gall (1989) dengan 7 langkah pengembangan, yang terdiri dari;

(1) penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3)
pengembangan produk awal, (4) uji coba terbatas, (5) revisi produk awal, (6)
uji coba lebih luas, dan (7) revisi produk hasil uji luas.

. Penelitian pengembangan ini menggunakan materi pencemaran lingkungan
untuk peserta didik SMP kelas VII. Bila merujuk kurikulum 2013 edisi revisi
tahun 2018 materi pencemaran lingkungan tercantum pada KD 3.8 yaitu
menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem dan KD 4.8 yaitu membuat tulisan gagasan penyelesaian masalah
pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.

. Validitas instrumen asesmen literasi sains berbasis SS/ pada materi
pencemaran lingkungan dilihat dari hasil validasi internal dan validasi
eksternal. Validasi internal yakni validasi produk oleh tiga dosen ahli IPA
(validator) di FKIP Universitas Lampung dan dua guru IPA serta validasi
eksternal yakni hasil uji coba instrumen asesmen peserta didik.

. Kepraktisan instrumen asesmen literasi sains berbasis SS/ pada materi

pencemaran lingkungan dilihat dari hasil angket uji kepraktisan produk.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Asesmen

Asesmen menurut Gronlund, Linn, & Miller (2009) adalah proses sistematik
pengumpulan, penganalisaan, dan penafsiran informasi untuk menentukan
sejauh mana peserta didik mencapai tujuan. Menurut Harlen (2007), asesmen
adalah proses pengumpulan, penafsiran, dan penggunaan bukti untuk
membuat keputusan tentang prestasi peserta didik dalam pendidikan.
Asesmen menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar
seorang peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Brown (2005) asesmen
digunakan untuk menentukan apakah peserta didik telah memperoleh cukup
pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan pengertian asesmen menurut
para ahli, penelitian ini mengacu pada pengertian asesmen menurut Gronlund
dan Liin (2009) dimana asesmen bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

peserta didik dapat mencapai tujuan.

Hasil asesmen dapat berupa nilai kualitatif dan nilai kuantitatif. Menurut
Arikunto (2010), menilai/asesmen adalah mengambil keputusan terhadap
sesuatu dengan baik buruk dan penilaian bersifat kuantitatif. Asesmen
seharusnya dilaksanakan melalui tiga pendekatan, yaitu assessment of
learning (penilaian akhir pembelajaran), assessment as learning (penilaian
sebagai pembelajaran), dan assessment for learning (penilaian untuk
pembelajaran). Asesmen yang secara garis besar dapat digunakan untuk
menentukan tingkat pencapaian hasil pembelajaran dikenal dengan asesmen
sumatif atau assessment of learning dan untuk memperbaiki proses

pembelajaran yang dikenal dengan assessment for learning (Weeden, Winter,
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& Broadfoot, 2002; dan Glasson, 2008) sedangkan assessment as learning
merupakan asesmen yang dilakukan selama proses pembelajaran dengan

melibatkan peserta didik untuk belajar menjadi penilai bagi dirinya sendiri.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui literasi sains peserta didik, diperlukan
assessment for learning yang dapat memperbaiki pembelajaran di kelas.
Assess-ment for learning juga berarti sebagai proses yang digunakan oleh guru
dan peserta didik dalam mengenali dan merespon belajar peserta didik dalam
rangka meningkatkan belajarnya (Bell & Cowie, 2001). Asesmen ini
dirancang untuk memberikan informasi kepada guru agar memodifikasi
pembelajaran, membedakan, dan memahami cara peserta didik dalam

melakukan pembelajaran.

Chappuis & Stiggins (2002) memperkuat bahwa assessment for learning lebih
dari sekedar menilai peserta didik dan menyediakan guru dengan hasil
penilaian untuk merevisi pembelajaran. Asesmen memberikan informasi lebih
kompre-hensif dan lengkap daripada pengukuran, sebab tidak hanya
menggunakan instrumen tes, tetapi juga menggunakan teknik-teknik dan
parameter-parameter tes tertentu (Azwar, 2017). Parameter instrumen tes
yang baik adalah suatu alat pengukur yang dapat dinyatakan dengan alat ukur
yang baik, yaitu mampu menghasilkan data dan memberi informasi yang

akurat (Azwar, 2017).

1. Parameter instrumen tes yang baik
Sebagai suatu alat pengukur yang digunakan untuk mengukur dan
memperoleh suatu informasi yang akurat, maka suatu tes yang baik harus
memiliki parameter-parameter yang baik. Berikut adalah parameter instrumen
tes yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Validitas
Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil
pengukuran.
Kata valid atau validitas sering diartikan dengan ketepatan, kebenaran, dan

kesahihan yang jika dikaitkan dengan fungsi tes sebagai pengukur, maka
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sebuah tes dapat dapat dikatakan valid dan memiliki validitas apabila tes
tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Gronlund, 2009).
Butir soal yang valid dapat menjelaskan bahwa hasil pengukuran akan
memberikan estimasi yang benar dan soal yang tidak valid tidak mampu
memberikan estimasi yang benar mengenai hasil belajar (Amrein &

Haladyna, 2012).

. Reliabilitas

Kata “Reliability” yang berasal dari kata “Reliable” yang berarti dapat
dipercaya dan juga sering diterjemahkan dengan keseimbangan (stability)
atau kemantapan (consistency). Apabila istilah tersebut dikaitkan dengan
fungsi tes sebagai alat ukur, maka suatu tes dapat dikatakan reliabel dan
memiliki reliabilitas jika hasil-hasil pengukuran yang dilakukan dengan
menggunakan tes tersebut secara berulang kali terhadap subjek yang
berbeda, kapan saja, dimana saja dan oleh siapa saja diperiksa atau dinilai

senantiasa menunjukkan hasil yang relatif sama (Jihad & haris, 2013).

Daya pembeda atau diferensiasi tes

Parameter tes yang selanjutnya adalah daya pembeda/diferensiasi tes atau
tingkat diskriminatif tes. Daya pembeda tes merupakan kemampuan
sebuah tes untuk menunjukkan perbedaan-perbedaan sifat/faktor tertentu
yang terdapat pada peserta didik yang satu dengan yang lain (Azwar,
2017).

Tingkat kesulitan tes

Tingkat kesulitan tes perlu diperhatikan jika ingin menyusun sebuah tes
yang berkualitas. Pertanyaan-pertanyaan dirumuskan sesuai dengan taraf
kemampuan peserta didik untuk menjawabnya. Guru harus pandai
mengira, agar tes yang dibuat tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu

sulit (Azwar, 2017).
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2. Pedoman penulisan instrumen tes

Secara garis besar, instrumen asesmen dalam pembelajaran dikategorikan
dalam dua kelompok, yaitu tes dan non tes (Arikunto, 2010; Jihad & Haris,
2013; Uno & Koni, 2013; Sunarti & Rahmawati, 2014; Yusuf, 2015). Tes
merupakan kumpulan pertanyaan atau soal yang harus dijawab peserta didik
menggunakan kemampuan pengetahuan dan penalarannya (Jihad & Haris,
2013). Pada penelitian ini instrumen yang dikembangkan menggunakan
teknik tes tertulis. Tes tertulis merupakan seperangkat pertanyaan dalam
bentuk tulisan yang direnca-nakan untuk mengukur atau memperoleh
informasi tentang kemampuan peserta tes (Azwar, 2017). Tes tertulis
menuntut adanya respon dari peserta tes yang dapat dijadikan sebagai

representasi dari kemampuan yang dimilikinya.

Jenis tes tertulis yang akan dirancang adalah tes tertulis berupa soal pilihan
jamak, dimana pada soal pilihan jamak terdiri atas pokok soal (stem) dan
pilihan jawaban (option). Pada pilihan jawaban terdapat pilihan jawaban yang
benar atau paling tepat (key) dan pilihan jawaban yang lain merupakan
pengecoh (distractor) (Arikunto, 2016). Selain itu juga, diperlukan pedoman
dalam pembuatan butir soal bentuk pilihan jamak. Pedoman tersebut menurut
Haladyna (2004), yakni:

a. Untuk stem: (1) Membuat arah sejelas mungkin, (2) Buatlah pernyataan
sesingkat mungkin, (3) Tempatkan gagasan utama dari item dalam stem,
bukan pada pilihan.

b. Untuk pilihan: (1) Kembangkan pilihan sebanyak mungkin, tapi dua atau
tiga mungkin cukup, (2) Variasikan lokasi jawaban yang benar sesuai
dengan jumlah pilihan dan menetapkan posisi jawaban yang benar secara
acak, (3)Tempatkan pilihan dalam wurutan logis atau numerik, (4)
Usahakan pilihan independen dan tidak boleh tumpang tindih, (5) Hindari
pilihan homogen dalam konten dan struktur gramatikal, (6) Usahakan
panjang pilihan hampir sama, (7) Hindari kata-kata negatif seperti tidak
atau kecuali, (8) Hindari pilihan yang memberikan petunjuk untuk
jawaban yang benar, (9) Membuat distraktor masuk akal, dan (10)

gunakan kesalahan khas peserta didik untuk menulis distraktor.
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Pedoman lain yang dapat dipakai untuk pembuatan butir soal pilihan jamak
menurut Moreno, Martinez, & Muniz (2015), yaitu (1) buat daftar konten dan
konteks penilaian dengan hati-hati tanpa ada yang terlewat bahkan
melebihkan, (2) batasi konten dan konteks penilaian dengan tepat tanpa
ambiguitas, (3) bedakan konten dan konteks penilaian tanpa tumpang tindih di
antara keduanya, (4) sesuaikan konten dan konteks penilaian pada stem setiap
item dan instrumen secara keseluruhan dengan referensinya, (5)
mengungkapkan konten dan konteks stem setiap item secara tepat, (6) bedakan
konten dan konteks stem setiap item, (7) sesuaikan konten dan konteks setiap
opsi ke stem, (8) ekspresikan konten dan konteks setiap opsi dengan tepat, dan
(9) bedakan dengan jelas antara opsi dan stem baik dari segi konten maupun

konteksnya.

Untuk membuat instrumen tes, perlu memperhatikan beberapa prosedur dalam
penyusunannya. Menurut Sunarti & Rahmawati (2014) bahwa langkah-
langkah menyusun dan mengembangkan instrumen tes adalah sebagai berikut:
a. Pengembangan kisi-kisi
Kisi-kisi tes atau test blue print adalah format yang memuat informasi
spesifikasi soal. Kisi-kisi terdiri dari kolom-kolom yang meliputi
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, tingkat dan ranah
kognitif, bentuk dan nomor soal.
b. Menulis soal tes
Menulis soal tes diawali dari indikator menjadi pertanyaan yang memiliki
karakteristik sesuai dengan kisi-kisi tes. Setiap pertanyaan harus disusun
sedemikian rupa sehingga jelas dan tidak menyebabkan interpretasi ganda.
c. Telaah butir soal
Telaah butir soal dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dalam
melakukan penilaian. Telaah butir tes sebaiknya dilakukan oleh bukan
penulis soal, sehingga kesalahan tes dapat terlihat jelas.
d. Uji coba instrumen tes
Sebelum soal digunakan dalam kegiatan tes terlebih dahulu dilakukan uji
coba untuk memperoleh data yang dapat digunakan sebagai perbaikan

instrumen.
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Analisis empiris instrumen

Analisis empiris instrumen penilaian dilakukan untuk menguji butir soal
setelah diujicobakan. Analisis empiris instrumen penilaian meliputi para-
meter validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan khusus
untuk soal pilihan jamak terdapat parameter tambahan yaitu pengecoh.
Merevisi tes

Setelah melakukan uji coba dan analisis butir soal, maka butir soal yang
belum baik, perlu dilakukan revisi agar memenuhi standar kriteria.
Setelah butir soal tersebut diperbaiki, maka dapat disusun menjadi
perangkat soal.

Menafsirkan hasil tes

Setelah seluruh tahapan penyusunan tes selesai maka perangkat tes

dapat digunakan untuk menyelenggarakan sebuah tes. Tes tersebut
menghasilkan data kuantitatif berupa skor. Skor harus ditafsirkan

menjadi nilai (rendah, menengah, atau tinggi).

Selain prosedur penulisan soal tes pilihan jamak, dalam mengembangkan tes

pilihan jamak perlu memperhatikan kaidah penulisan butir soal yang meliputi

substansi/materi, konstruksi, dan bahasa (Sunarti & Rahmawati, 2014), yang

dijelaskan sebagai berikut:

a.

Materi

Soal harus sesuai dengan indikator artinya soal harus menanyakan perilaku
dan materi yang hendak diukur sesuai rumusan indikator dalam kisi-kisi,
pengecoh harus berfungsi dengan baik, dan setiap soal harus memiliki satu
jawaban yang benar artinya satu soal hanya mempunyai satu kunci

jawaban.

Konstruksi

Konstruksi yang dimaksud yaitu pokok soal harus dirumuskan secara jelas
dan tegas, rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan
pernyataan yang diperlukan saja, pokok soal tidak memberikan petunjuk
ke arah jawaban yang benar, pokok soal tidak mengandung pernyataan

bersifat negatif ganda, pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau
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dari segi materi, pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua
pilihan jawaban di atas salah” atau “semua pilihan jawaban di atas benar”,
panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama, pilihan jawaban
berbentuk angka atau waktu harus disusun berdasarkan urutan besar
kecilnya angka atau kronologi, gambar dan sejenisnya yang terdapat pada
soal harus jelas dan berfungsi, butir soal tidak tergantung pada jawaban

soal sebelumnya.

c. Bahasa
Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia dalam penulisan soal, antara lain
pemakaian kalimat (unsur subjek, unsur predikat, dan anak kalimat),
pemakaian kata (pilihan kata dan penulisan kata), dan pemakaian ejaan
(penulisan huruf dan penggunaan tanda baca). Bahasa yang digunakan
harus bersifat komunikatif, sehingga pernyataannya mudah dimengerti

peserta didik.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, pengembangan yang dilakukan
pada penelitian ini yaitu instrumen asesmen berupa tes dengan menggunakan
teknik tertulis berupa pilihan jamak dengan pedoman penulisan soal pilihan
jamak mengacu pedoman Haladyna (2004) dan Moreno, Martinez, & Muniz
(2015).

2.1.2  Socioscientific Issues (SSI)

Socioscientific Issues (SSI) adalah representasi isu-isu atau persoalan dalam
kehi-dupan sosial yang meliputi konsep dan teknologi yang secara konseptual
berkaitan erat dengan sains (Sadler & Zeidler, 2004 ). SSI merupakan
perpaduan antara isu-isu sosial yang melibatkan komponen moral dan etika
dan relevansinya dengan sains. Pembelajaran berkonteks SS7 adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang mengkaji fakta, fenomena, atau peristiwa

berdasarkan isu-isu sosial berkaitan dengan sains yang ada di masyarakat
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(Ratcliffe & Grace, 2003). SS/ menjadi penting saat ini karena melalui kasus-
kasus dan isu-isu yang relevan dan akrab dengan peserta didik akan lebih
memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak agar menjadi lebih konkrit
(Rahayu, 2015). Anagun dan Ozden (2010) menjelaskan bahwa dengan SS7 ,
isu-isu atau persoalan dalam kehidupan sosial yang secara konseptual
berkaitan erat dengan sains dapat menemukan solusi jawaban yang relatif
sehingga dapat menstimulasi perkembangan intelektual, moral/etika, serta

kesadaran perihal hubungan antara sains dan kehidupan sosial.

SSI memiliki beberapa karakteristik, antara lain: 1) memiliki dasar dalam
ilmu pengetahuan, 2) melibatkan pembuatan opini dan penentuan pilihan pada
tingkat pribadi maupun sosial, 3) sering diberitakan di media, 4) berkaitan
dengan informasi yang tidak lengkap karena kurangnya bukti ilmiah, 5)
mengarah pada dimensi lokal, nasional dan global yang berkaitan dengan
kerangka politik dan sosial, 6) melibatkan nilai-nilai dan pertimbangan etis, 7)
memerlukan pemahaman tentang berbagai kemungkinan dan resiko dan, 8)
topik berkaitan dengan kejadian di lingkungan sekitar (Ratcliffe & Grace,
2003).

Nuangchalerm (2009) menambahkan SS7 diperlukan untuk memberikan
gambaran mengenai persoalan sosial yang penting secara konseptual
berhubungan dengan sains dalam konteks atau dimensi sosial. SS7
menyediakan situasi belajar konstektual yang berpeluang bagi pengembangan
keterampilan ilmiah argumentatif, eksplorasi isu-isu moral, pengembangan
nilai moral, kemampuan reflective judgmen (Zeidler & Nichols, 2009), dan
kemampuan berliterasi ilmiah sehingga peserta didik mampu membuat
keputusan atas persoalan yang ada pada lingkungan sosialnya secara ilmiah

dan sosial.

Menurut Yulistiani, Rahayu, & Fajaroh (2016) SSI dapat diterapkan dalam
pembelajaran dengan empat tahap yaitu: 1) menyajikan isu dari sudut
pandang pengetahuan sains (scientific backgorund), 2) melakukan evaluasi

isu sosial sains yang disajikan (evaluation of information), 3) mengkaji
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dampak lokal, nasional, dan global (local, national, and global dimension),
dan 4) membuat keputusan terkait isu sosial sains (decision making).
Keempat tahapan tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran maupun
dalam penyusunan soal tes penilaian dalam rangka untuk menyelenggarakan
literasi sains yang menekankan pada penerapan penalaran ilmiah dan moral
untuk menghadapi fenomena yang terjadi di masyarakat (Lathifah & Susilo,

2015).

SSI juga dinilai efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap ilmu dalam berbagai konteks, keterampilan argumentasi, empati, dan
penalaran moral. SS/ mempunyai beberapa manfaat yaitu: (1) menumbuhkan
kesadaran atau melek sains pada peserta didik sehingga dapat menerapkan
pengetahuan sains berbasis bukti dalam kehidupan sehar-hari, (2)
terbentuknya kesadaran sosial dimana peserta didik dapat melakukan refleksi
mengenai hasil penalaran mereka, (3) mendorong kemampuan argumentasi
dalam proses berpikir dan bernalar ilmiah terhadap suatu fenomena yang ada
di masyarakat, dan (4) meningkatkan keterampilan berpikir seperti
mengevaluasi dan merancang penyelidikan terhadap fenomena ilmiah dalam

masyarakat (Zeidler, Sadler, Simmons, & Howes, 2005).

Pada penelitian ini instrumen asesmen yang dikembangkan berupa soal tes
berbasis SS menurut Yulistiani, Rahayu, & Fajaroh (2016) yakni : 1)
menyajikan isu dari sudut pandang pengetahuan sains, 2) melakukan evaluasi
isu sosial sains yang disajikan, 3) mengkaji dampak lokal, nasional, dan

global, dan 4) membuat keputusan terkait isu sosial sains.

Beberapa contoh SS7 mencakup isu-isu kontoversial seperti rekayasa genetika,
perubahan iklim global dan pencemaran, energi alternatif, bioteknologi
peternakan, dan masalah-masalah lain yang menuntut perhatian masyarakat,
bukan hanya pakar ilmiah dalam bidang keahlian tertentu (Fowler, Zeidler, &
Sadler, 2009). Dawson dan Venville (2010) menambahkan SS7 merupakan
topik-topik sains seperti pencemaran lingkungan yang memberikan

kesempatan peserta didik dalam masyarakat untuk berhadapan dengan situasi
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konflik yang menyangkut sains dan kehidupan sosial. Sehubungan dengan hal
tersebut, sehingga pada penelitian instrumen asesmen yang dikembangkan ini
berupa soal tes SS/ pada topik pencemaran lingkungan dimana topik
pencemaran lingkungan merupakan topik yang dapat menghubungkan materi
sains dengan isu-isu sosial serta memberikan kesempatan peserta didik untuk

menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitarnya.

2.1.3 Literasi Sains

Kata literacy diartikan melek huruf atau gerakan pemberantasan buta huruf
(Holbrook &Rannikmae, 2009). Literasi sains diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk memahami sains, mengomunikasikan sains (lisan dan
tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah,
sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan
lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan sains (Toharudin, Hendrawati, & Rustaman, 2014). Literasi
sains merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting dikuasai oleh
setiap individu karena dapat membantu beradaptasi dengan tantangan global

(Holbrook &Rannikmae, 2009).

Pengertian mendasar literasi sains menurut PISA4 yaitu literasi sains
merupakan pengetahuan sains seseorang dan penggunaan pengetahuan
tersebut untuk mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami dan membuat keputusan
isu-isu terkait sains dan membuat perubahan dalam kehidupan sehari-hari
(OECD, 2016). Literasi sains didefinisikan PISA sebagai kemampuan untuk
terlibat dengan isu-isu yang berhubungan dengan sains dan dengan ide-ide
sains sebagai warga negara yang reflektif (OECD, 2019). Dengan
kemampuan literasi sains seseorang bersedia untuk terlibat dalam wacana
beralasan tentang sains dan teknologi melalui kompetensi menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah,

serta menafsirkan bukti dan data secara ilmiah (OECD, 2019).
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Dapat disimpulkan bahwa literasi sains merupakan kemampuan peserta didik
dalam menggunakan pengetahuan sains berdasarkan ide-ide sains sehingga
dapat menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah dan
mengomuni-kasikan pengetahuan sains kepada orang lain secara lisan dan
tulisan. Kemam-puan literasi sains dinilai penting bagi peserta didik
dikarenakan hasil akhir dari kemampuan literasi sains yaitu peserta didik
memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya
dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains

(OECD, 2016).

Jika ditelusuri lebih rinci sebenarnya terdapat dua kelompok besar yang
memiliki pandangan tentang scientific literacy (Holbrook & Rannikmae,
2009). Kelompok pertama yaitu “science literacy” memandang bahwa
komponen utama literasi sains adalah pemahaman materi sains yaitu konsep-
konsep dasar sains. Kelompok kedua, yaitu “scientific literacy”, memandang
bahwa literasi sains searah dengan pengembangan [ife skills (Rychen &
Salganik, 2003), dimana pandangan ini mengakui perlunya keterampilan
bernalar dalam konteks sosial dan menekankan literasi sains diperuntukkan
bagi semua orang, bukan hanya kepada orang yang memilih karir dalam

bidang sains.

Graber, Nentwig, Becker, Sumfleth, Pitton, Wollweber, &Jorde (2001) men-
jembatani kedua kelompok tersebut dengan model literasi sains berbasis
kompetensi dan merupakan hasil antara “what do people know” (terdiri dari
kemampuan memahami materi sains dan kemampuan epistemologis sains
(nature of science), “what do people value” (terdiri dari kemampuan beretika
atau bermoral), dan “what can people do” (terdiri dari kemampuan belajar,
bersosia-lisasi, melakukan prosedur, dan berkomunikasi). Model scientific
literacy ini menekankan perlunya keseimbangan antar berbagai kemampuan
dan membutuhkan keterampilan dalam pengambilan keputusan terhadap isu-
isu sosiosaintifik (SS7) (Holbrook & Rannikmae, 2007). Berdasarkan
penjelasan tersebut, literasi sains yang digunakan dalam penelitian ini

merupakan literasi sains dengan model Graber (2001) dimana literasi sains
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diperlukan sebagai upaya mengembangkan kemampuan dalam menggunakan
pengetahuan dan keterampilan ilmiah secara kreatif berlandaskan bukti-bukti
yang cukup, khususnya yang relevan dengan karir dan kehidupan sehari-hari
dalam memecahkan permasalahan penting, dan mengajukan argumentasi

pribadi didalam membuat keputusan sosiosaintifik secara bertanggung jawab

(Rahayu, 2017).

Literasi sains dapat dinilai dengan mengacu penilaian literasi sains
berdasarkan PISA 2018 (OECD, 2019). OECD menetapkan tiga aspek utama
yang terlibat dalam penilaian literasi sains, yaitu konteks, kompetensi, dan
pengetahuan ilmiah. Keterkaitan aspek literasi sains digambarakan pada

Gambar 1.

Diper- Hal ini
lukan dipenga-
untuk Kompetensi ruhi oleh
Konteks e Menjelaskan fenomena Pengetahuan
e Personal |:> secara ilmiah <:| ¢ Konten
e Lokal/ * Mengevaluasi dan e Prosedural
nasional merancang e Epistemik
e Global penyelidikan ilmiah

e Menginterpretasikan
bukti dan data ilmiah

Gambar 1. Keterkaitan Antara Aspek Literasi Sains (OECD, 2019)

Penjabaran ketiga aspek literasi sains menurut PISA diuraikan sebagai berikut:

a. Aspek konteks (contexts)
Aspek konteks berfokus pada situasi yang berkaitan dengan isu-isu
personal, masyarakat (lokal dan nasional), dan kehidupan di seluruh dunia
(global). Beberapa topik isu berbasis teknologi dapat digunakan sebagai
konteks umum dan beberapa topik isu dapat diatur dalam konteks historis
yang digunakan untuk menilai pemahaman peserta didik tentang proses
dan praktik yang terlibat dalam memajukan pengetahuan ilmiah (OECD,

2019). Konteks tersebut memiliki nilai khusus bagi individu dan



masyarakat dalam meningkatkan, mempertahankan kualitas hidup, dan

mengembangkan kebijakan publik. Deskripsi konteks penilaian literasi

sains disajikan Tabel 1.

Tabel 1. Konteks Literasi Sains PISA 2018

I
Terapan Personal . Global
Nasional
Pemeliharaan Pengendalian Wabah penyakit,
kesehatan, penyakit, penularan
kecelakaan, dan transmisi sosial, penyakit infeksi
Kesehatan g pilihan
dan Penyakit makanan, dan
komunitas
kesehatan
Konsumsi bahan Pemeliharaan Sistem alam yang
alam dan energi populasi dapat
secara personal manusia, diperbaharui dan
kualitas hidup,  tidak dapat
Sumber Daya keamanan, diperbaharui,
Alam produksi dan pertumbuhan
distribusi populasi,
makanan, pelestarian
penyediaan makhluk hidup
energi
Bidang LﬁE:SSI
Terapan Personal . Global
Nasional
Tindakan ramah Distribusi ekologi,
Kualitas lingkungan, . poplgasi, pengendalian
. enggunaan dan embuangan encemaran,
Lingkungan gerfbguangan Is)ampah, : groduksi dan
materi dan dampak konsumsi
peralatan lingkungan
Penilaian resiko Perubahan yang Perubahan iklim,
dari pilihan gaya cepat (seperti pengaruh
Bahaya hidup gempa bumi, komunikasi
cuaca buruk), modern
perubahan yang
lambat dan

progresif
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(seperti abrasi,
sedimentasi),
penilaian resiko

Aspek ilmiah dari ~ Materi baru, Kepunahan
hobi, teknologi peralatan dan makhluk hidup,
Batasan IPA perjso.nal, dan' prosc?s, . eksplorasi ruang
dan aktivitas musikal modifikasi angkasa, asal dan
. serta olahraga genetik, struktur alam
Teknologi .

teknologi semesta
kesehatan,
transportasi

(OECD, 2019)

Penilaian sains PISA bukanlah penilaian aspek konteks melainkan
penilaian kompetensi dan pengetahuan dalam konteks tertentu (OECD,
2019). Konteks penilaian literasi sains dalam penelitian ini dihubungkan
dengan materi pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan
instrumen asesmen berbasis SS/ yaitu pencemaran lingkungan. Dengan
demikian, penilaian literasi sains dalam penelitian ini mencakup situasi

personal, lokal, dengan bidang terapan kualitas lingkungan.

Aspek komptensi ilmiah (scientific competencies)

Terdapat 3 indikator dalam aspek kompetensi ilmiah menurut PIS4 yaitu
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti secara
ilmiah (OECD, 2019). Instrumen asesmen yang dikembangkan dalam
penelitian ini berupa soal tes pilihan jamak dengan mengacu pada ketiga
indikator tersebut dan penjabarannya terhadap ketiga aspek dijelaskan

dalam Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Aspek Kompetensi I[lmiah

No Kompetensi Ilmiah Indikator

1 Menjelaskan fenomena secara  Mengenali, menawarkan, dan
ilmiah mengevaluasi penjelasan berbagai




fenomena alam dan tekonologi
melalui:
a. Mengingat dan menerapkan

pengetahuan ilmiah yang
sesuai.

b. Mengidentifikasi,
menggunakan, dan
menghasilkan model dan
representasi yang jelas.

c. Membuat dan memberikan
prediksi yang sesuai.

d. Menawarkan hipotesis yang
bersifat menjelaskan.

e. Menjelaskan keterlibatan
potensial dari pengetahuan
ilmiah bagi masyarakat.

2 Mengevaluasi dan merancang  Menjelaskan dan menilai
penyelidikan ilmiah investigasi ilmiah serta
mengsulkan cara-cara menjawab

pertanyaan secara ilmiah melalui:

a. Mengidentifikasi pertanyaan
yang dieksplorasi dalam studi
ilmiah tertentu.

b. Membedakan pertanyaan yang
memungkinkan diselidiki
secara ilmiah.

c. Mengusulkan sebuah cara
menyelidiki pertanyaan
tertentu secara ilmiah.

d. Mengevaluasi cara
menyelidiki pertanyaan
tertentu secara ilmiah.,

No Kompetensi Ilmiah Indikator
3 Menginterpretasikan bukti dan Menganalisis dan mengevaluasi

data ilmiah

data ilmiah, menuntut dan
berargumen dalam berbagai
representasi, dan menarik
kesimpulan yang sesuai melalui:
a. Mengubah data dari satu

bentuk menjadi bentuk lain
(diagram, grafik, dan lain
sebagainya).

b. Menganalisis dan
menginterpretasikan data
untuk menarik kesimpulan
yang tepat.

c. Mengidentifikasi asumsi,
bukti, dan alasan dalam teks

23
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yang berkaitan dengan IPA.

d. Membedakan agumen yang
didasarkan pada bukti dan
teori ilmiah dengan argumen
yang didasarkan pada
pertimbangan.

e. Mengevaluasi argumen dan
bukti ilmiah dari berbagai
sumber (koran, internet,
jurnal).

(OECD, 2019)

Aspek pengetahuan ilmiah (Scientific Knowledge)

Aspek pengetahuan ilmiah terdiri dari tiga pengetahuan yang dapat
dibedakan tetapi saling terkait. Pengetahuan ilmiah yang pertama dan
paling terkenal adalah pengetahuan tentang fakta, konsep, gagasan, dan
teori tentang alam yang ditetapkan sains, disebut sebagai pengetahuan
konten (content konwledge). Pada pengetahuan konten, tedapat pada
bidang fisika, kimia, biologi, serta ilmu bumi dan antariksa yang memiliki
relevansi; (a) relevan dengan situasi kehidupan nyata, (b) merupakan
pengetahuan penting sehingga penggunaannya berjangka panjang, (c)
sesuai untuk tingkat perkembangan anak pada usia tertentu (OECD,
2019).

Selanjutnya pengetahuan tentang prosedur yang digunakan untuk
menetapkan pengetahuan ilmiah disebut pengetahuan prosedural
(procedural knowledge), dimana pengetahuan ini adalah tentang praktik
dan konsep yang menjadi dasar penyelidikan empiris, seperti pengulangan
pengukuran untuk meminimalkan kesalah dan mengurangi ketidakpastian,
pengendalian variabel, dan prosedur standar untuk merepresentasikan dan

mengomunikasikan data (OECD, 2019).

Pengetahuan ilmiah yang terakhir yakni pengetahuan epistemik (epistemic
knowledge), dimana pengetahuan tentang rasional yang melandasi
prosedur tersebut dan justifikasi penggunaannya. Lebih lanjut dijelaskan

pengetahuan epistemik merupakan pengetahuan yang dapat mengkonstruk
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dalam menjustifikasi pengetahuan yang dihasilkan oleh sains seperti
bagaimana penyelidikan ilmiah didukung oleh data dan penalaran sains,
bagaimana berbagai bentuk penyelidikan empiris dalam membangun
pengetahuan, bagaimana kesalahan pengukuran mempengaruhi tingkat
kepercayaan dalam pengetahuan ilmiah, dan penggunaan peran model

fisik, sistem, abstrak serta batannya (OECD, 2019).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, instrumen asesmen literasi
sains yang dikembangkan dalam penelitian ini mencakup aspek konteks
(meliputi situasi personal, lokal, dengan bidang terapan kualitas
lingkungan), mencakup aspek kompetensi (meliputi kompetensi
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti secara
ilmiah), dan aspek pengetahuan yang meliputi konten, prosedural, dan

epistemik.

2.2 Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang dilakukan terkait dengan pengembangan instrumen

asesmen literasi sains dan SS7 terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian yang Relevan

No. Peneliti Judul Metode Kesimpulan Penelitian
Penelitian/ Penelitian
Jurnal
Penelitian SS7
1.  Rahmasiwi, Pengaruh Penelitian Strategi pembelajaran
A., Susilo, pembelajaran  yang menggunakan diskusi isu
H., & diskusi kelas  dilakukan sosiosains, kemampuan
Suwono, H. menggunakan  merupakan akademik, dan interaksi
isu sosiosains  penelitian keduanya berpengaruh
terhadap kuasi signifikan terhadap literasi
literasi sains eksperimen sains mahasiswa baru. Hal
mahasiswa dengan tersebut dikarenakan SS7

baru pada rancangan merupakan bentuk kondisi isu-
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kemampuan penelitian isu sosial sains dalam
akademik berupa non kehidupan nyata yang bersifat
berbeda. randomized kompleks, kontroversial,
pretest- belum ada solusi
(Jurnal posttest penyelelesainnya, melibatkan
pendidikan, control group  aspek sosial dan etika, bersifat
Volume 3, No  design multifaset, terbuka, dan
8, Tahun menurut Leedy berhubungan dengan konsep
2018). & Omrod sains serta masyarakat.
(2005).
Langkah-langkah diskusi SS7
memfasilitasi peserta didik
untuk meningkatkan berbagai
indikator literasi sains mulai
dari mengidentifikasi pendapat
ilmiah yang valid, melakukan
penelusuran literatur,
mengevaluasi kebenaran
informasi sains, memahami
dan melakukan penyelidikan,
menyusun data hasil
penyelidikan, menganalisis
data, menginterpretasi,
menyelesaikan berbagai
permasalahan yang ditemukan,
sampai pada merumuskan
kesimpulan dari keseluruhan
materi yang telah di bahas.
Penelitian SS7
2. Suwono, Peningkatan Penelitian Pembelajaran berbasis masalah
Rizkita, literasi yang sosiosains dapat meningkatkan
&Susilo saintifik siswa  dilakukan kemampuan literasi sains yang
SMA melalui  menggunakan terlihat dari peserta didik
pembelajaran  pendekatan mampu mengidentifikasi
biologi kuasi pendapat ilmiah yang valid,
berbasis eksperimen melakukan penelusuran
masalah dengan desain  literatur/bukti ilmiah yang
sosiosains. non efektif, membuat grafik secara

(Jurnal ilmu
pendidikan,
Vol 21, No 2,
tahun 2015)

randomized
control group
pretest-
posttest design
(Creswell,
2012).

tepat dari data, membaca dan
menginterpretasikan data yang
tergambarkan dalam grafik,
memecahkan masalah
menggunakan keterampilan
kuantitatif termasuk statistik
dasar, melakukan inferensi,
prediksi, dan penarikan
kesimpulan. Konsep
sosiosains berpotensi
menyediakan ruang belajar
pemecahan masalah dan
peluang pemerolehan konten
sains.
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3.  Gutierez, Integrating Quasi- Mengintegrasikan SS/ dalam
S.B. socio-scientific experimental pelajaran biologi berguna
issues to design, sampel untuk meningkatkan
enchance the  penelitian keterampilan dalam
biothical dipilih secara ~ pengambilan keputusan
decision- acak (random), bioetika peserta didik dan
making skills ~ instrumen memberikan respons yang
of high school  yang positif dan mendalam dengan
students. digunakan berbagai penjelasan yang lebih
(Jurnal: instrumen tes  luas.
international serta angket
education keterampilan
studies, Vol 8, pengambilan
no 1, tahun keputusan.
2015).
Penelitian SS7
4. Zo’bi, A.S. The effect of Semi SSI mampu meningkatkan
using socio- eksperimental ~ kemampuan peserta didik
scientific satu dalam membuat keputusan
issues kelompok. terhadap masalah lingkungan
approach in Sampel dan hasil menunjukkan adanya
teaching penelitian empat pola keputusan peserta
environmental  dipilih secara  didik: keputusan berdasarkan
issues on puposive, pemahaman tentang konsep
improving the  instrumen ilmiah dan aplikasinya,
students’ yang keputusan logis linier (formal)
ability of digunakan dengan mempertimbangkan
making berupa tes beberapa dimensi terbatas,
approriate pertanyaan keputusan pada tingkat
decision terbuka dan kontroversi yang terbatas dan
towards these ~ wawancara. keputusan yang dikeluarkan
issues. mencakup pemikiran ilmiah
dengan mempertimbangkan
(Jurnal: dimensi komprehensif
international
education
studies, Vol 7,
no §,2014)
5 Stolz, M. & Reflecting Penelitian Pembelajaran berbasis SS7
Witteck, T.  socio-scientific pengembangan mampu meningkatkan
issues for dengan model  motivasi peserta didik dan
science Penelitian meningkatkan kemampuan
education Tindakan peserta didik dalam
coming from Partisipatif mengevaluasi isu-isu
the case of (PAR) kontroversial, sehingga
curriculum mampu membentuk sikap
development peserta didik ke arah yang
on doping in lebih baik (positif).
chemistry

education.
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(Jurnal:
FEurasia
Journal of
Mathematics,
Science &
Technology
Education,
Volume 9, No
4, tahun 2013).

6.

Nuangchalerm
(2010)

Engaging
Students to
perceive
nature of
science
through
socioscientific
issues-based
instruction.

Menggunakan
desain
penelitian non
equivalent
pretest-postest
control group
design

(Jurnal:
European
Jurnal of
Socio
Sciences, Vol
13,No 1,
tahun 2010)

Pembelajaran berbasis isu
sosiosaintifik dapat membuat
hubungan antara tujuan
pendidikan sains dan
kebutuhan peserta didik dan
menjadikan manusia yang
memiliki pemikiran tingkat
tinggi, keterampilan diskusi,
argumentasi ilmiah dan
memahami sifat sains.

Penelitian Instrumen Asesmen Literasi Sains

7.

Syamsiah,
Puspitawati,
Widodo.

Model
pengembangan
Fenrich
meliputi tahap
analisis, tahap

Kualitas
Instrumen
Penilaian
Literasi Sains
Siswa Kelas

VII Pada perencanaan,

Materi perancangan,

Interaksi pengembangan

Antar dan tahap

Makhluk implementasi,

Hidup. evaluasi serta
revisi.

(Jurnal

Pendidikan,

Volume 1

No.1 Tahun

2016)

Soal tes literasi yang
dikembangkan sesuai dengan
dimensi besar literasi sains
yakni konten/kandungan sains,
proses sains, dan konteks sains
dengan kategori:

1. Nominal, peserta didik
dapat menggunakan istilah
ilmiah, namun masih
terjadinya miskonsepsi.

2. Fungsional, peserta didik
dapat menerangkan sebuah
konsep atau fakta, namun
pengetahuannya masih
terbatas.

3. Konseptual, peserta didik
memiliki pemahaman
terhadap masalah dan
menganalisis solusi.

4. Multidimensional, peserta
didik memahami konsep
sains dan mampu
menghubungkan dengan
kehidupan sehari-hari.
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Instrumen yang dikembangkan
dinyatakan layak secara
teoritis (dengan persentase
validitas logis sebesar 96%)
dan empiris dengan rincian
validitas empiris sebesar 20%
soal dalam kategori sangat
tinggi, 45% soal memiliki
validitas tinggi, 15% soal
cukup, dan 20% soal lainnya
rendah; reliabilitas instrumen
penilaian sebesar 0,85 yang
termasuk sangat baik; tingkat
kesukaran butir soal 5% soal
dikategorikan sukar, 30%
sedang, dan 65% mudah; daya
pembeda butir soal sebanyak
40% sangat baik, 10% baik,
35% cukup, dan 15% kurang
baik; serta distraktor butir soal
sebanyak 77% berfungsi
dengan baik.

Mardiyyabh,

LA,
Rusilowati,
A, &
Linuwih,
S.

Pengem-
bangan
Instrumen
Asesmen
Literasi Sains
Tema Energi

(Journal of
Primary
Education
Volume 5
No.2 Tahun
2016)

Desain
penelitian dan
pengembangan
mengacu pada
Thiagarajan
(4D).

Instrumen
asesmen yang
dikembangkan
berupa soal tes
sebanyak 20
soal pilihan
jamak pada
pokok bahasan
energi kelas
IV SD disertai
opsi pilihan
dan bagian
alasan.

Soal yang
dikembangkan
sesuai aspek
literasi sains,
yaitu sains
sebagai batang
tubuh

Hasil penelitian pada
penelitian ini adalah (1)
perlunya reorientasi asesmen
dalam pembelajaran, (2)
kemampuan literasi peserta
didik perlu diperhatikan, (3)
aspek literasi sains dalam tema
sains perlu dituangkan pada
pengembangan instrumen
literasi sains, (4) kompetensi
peserta didik dalam tema
energi perlu diukur, (5)
kemampuan literasi sains di
SD perlu diukur seperti
menganalisis fenomena sains
dan mengaplikasikan sains
dalam kehidupan sehari-hari.

Uji coba luas menghasilkan
data kemampuan literasi sains
100 peserta didik kelas IV SD
yaitu pada aspek 4 body of
knowledge (sains sebagai
batang tubuh) sebesar 48,20
merupakan aspek literasi sains
tertinggi dibandingkan dengan
aspek literasi sains yang
lainnya. Sedangkan
kemampuan literasi sains
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pengetahuan,
sains sebagai
cara berpikir,
sains sebagai
cara untuk
menyelidiki
dan interaksi
antara sains,
teknologi, dan

pada aspek Interaction of
science, technology and
society (interaksi sains,
teknologi dengan

masyarakat) merupakan aspek
terendah sebesar 41,54
dibandingkan aspek literasi
sains yang lainnya.

masyarakat.

Adawiyah,  Pengem- Jenis Hasil penelitan:

R. & bangan penelitian 1. Soal-soal literasi sains

Wisudawati, Instrumen Tes menggunakan yang dikembangkan

A.W. Berbasis pendekatan uraian mengacu indikator
Literasi Sains:  kuantitatif soal literasi sains dari
Menilai dengan desain PISA. Beberapa soal pada
Pemahaman R & D (Borg produk yang
Fenomena and Gall). dikembangkan, seperti
IImiah soal nomor 2, 3, dan 4
Mengenai Soal-soal berasal dari soal IPA
Energi. literasi sains terpadu UMPTN tahun

yang 2001 rayon A, sedangkan

(Indonesia dikembangkan soal nomor 12 berasal dari
Journal of mengacu soal PISA tahun 2015
Curriculum indikator yang dirubah diksinya
and literasi sains (mengkloning) agar lebih
Educational PISA: mudah dipahami oleh
Technology 1.Mengingat, siswa SMP/MTs.
Studies, menerapkan
Volume 5 pengetahuan 2. Kualitas instrumen tes
No.2 tahun ilmiah yang keseluruhan berdasarkan
2017) sesuai. penilaian para ahli

2.Mengidenti-
fikasi,
mengguna-
kan, dan
menghasil-
kan model
yang jelas
dan
representasi
3.Membuat
serta
membenar-
kan prediksi
yang benar
4.Membuat
hipotesis
yang benar
5.Menjelaskan
implikasi
potensial

diperoleh skor rata-rata
78,33 (Baik), dan
berdasarkan penilaian
dosen ahli IPA dan tiga
guru [IPA SMP/MTs di
Daerah Istimewa
Yogyakarta diperoleh skor
rata-rata 95,25 (Sangat
Baik)

3. Nilai validitas untuk
keseluruhan instrumen tes
yaitu 0,60 (tinggi), dan
soal-soal yang valid yaitu
berjumlah 10 soal, yakni
untuk kriteria signifikan
terletak pada soal nomor
6,7,8,10,11, 13, 14, dan
15, sedangkan soal-soal
dengan kriteria sangat
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dari signifikan hanya pada soal

pengetahuan nomor 9.

ilmiah bagi

masyarakat.

10. Lina, Y.R., Pengem- Model yang Hasil analisis data validasi
Helendra.,  bangan digunakan menunjukkan bahwa
& Arsih, F.  Instrumen yaitu model instrumen asesmen berbasis
Asesmen pengembangan literasi sains yang
Berbasis Plomp dengan  dikembangkan secara
Literasi Sains  tiga tahapan keseluruhan telah memenuhi
tentang Materi  yaitu kriteria valid dengan rata-rata
Sistem investigasi nilai validitas adalah 80,42%.
Pencernaan awal, Berarti, instrumen asesmen
Makanan, Zat  pembuatan yang dapat mengukur apa yang
Aditif dan Zat  prototype, dan  seharusnya diukur berdasarkan
Adiktif untuk  penilaian. hasil penalaran para ahli yang
SMP berkompeten.
Instrumen

(Bioeducation asesmen yang  Analisis kompetensi literasi
Journal dikembangkan sains butir soal yang diujikan
Volume 2 dengan menunjukkan jumlah soal yang
No. 2) kompetensi: menguji kompetensi evaluasi

1.Mengidenti-
fikasi isu-isu
ilmiah
2.Evaluasi dan
merancang
penyelidikan
ilmiah
3.Menafsirkan
data dan
bukti ilmiah
Soal berupa
pilihan
jamak  dan
uraian.

dan merancang penyelidikan
ilmiah telah sesuai dengan
proporsi yang ditetapkan PISA
yaitu sebanyak 24,39%.

Namun, proporsi soal yang
valid untuk kompetensi
menjelaskan fenomena ilmiah
telah melebihi proporsi yang
ditetapkan PISA dan untuk
kompetensi menafsirkan data
dan bukti ilmiah belum
memenuhi proporsi yang
ditetapkan PISA. Hal ini
dikarenakan jumlah soal yang
dikembangkan untuk
kompetensi menjelaskan
fenomena ilmiah lebih banyak
dibandingkan soal untuk
kompetensi menafsirkan data
dan bukti ilmiah sehingga
berdampak pada sedikitnya
jumlah soal yang valid secara
empiris pada kompetensi
menafsirkan data dan bukti
ilmiah.




Tabel 4. Kebaruan Instrumen Asesmen yang Dikembangkan
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Penelitian Syamsiah Mardiyyah Adawiyyah Lina Novi Ayu S.
(2016) (2016) (2017) (2018) (2020)
Metode  Model Desain Jenis Model Desain
pengem- penelitian penelitian penelitian  R&D dari
bangan dan pengem- menggunakan pengemba (Borg &
Fenrich bangan pendekatan ngan yang Gall)
mengacu kuantitatif digunakan (1989)
pada dengan desain  yaitu yang hanya
Thiagarajan R & D (Borg model dilakukan
(4D). and Gall) yang pengem-  sampai
hanya bangan tahap ke 7
dilakukan Plomp. yaitu revisi
sampai tahap produk
kelima yaitu hasil uji
revisi uji coba luas.
awal.
Jenis Pilihan Pilihan Pilihan jamak  Pilihan Pilihan
Soal jamak jamak jamak &  jamak
uraian
Indikator  Soal tes Soal yang Soal yang Instrumen  Indikator
Soal yang literasi yang dikembangkan dikembangkan asesmen literasi sains:
dikem- dikembangkan sesuai aspek mengacu dengan 1. Menjelas-
bangkan sesuai dengan literasi sains, indikator literasi  kom- kan
dimensi besar  yaitu: sains PISA: petensi: fenomena
literasi sains 1. Sains 1. Mengingat 1.Meng- secara
yakni sebagai dan identifi- ilmiah.

a. konten/ batang menerapkan kasiisu-  2.Meng-
kandungan tubuh pengetahuan isu evaluasi
sains, pengetahuan ilmiah yang ilmiah. dan

b.proses sains, 2. Sains sesuai. 2.Evaluasi merancang
dan sebagai cara 2. Mengiden- dan penyeli-

c. konteks berpikir tifikasi, meran- dikan
sains. 3.Sains menggunakan cangan ilmiah.

sebagai cara dan penyeli- 3. Menginter

Ketiga untuk menghasil- dikan pretasikan

dimensi menyelidiki kan model ilmiah. bukti dan

dengan dan yang jelas dan 3. Menaf- data
kategori: interaksi representasi. sirkan ilmiah

1. Nominal. antara sains, 3. Membuat dan data dan

2.Fungsional. teknologi, membenarkan bukti

3.Konseptual. dan prediksi yang ilmiah.

4. Multidimens masyarakat. benar.
ional. 4.Membuat

hipotesis yang
benar
5.Menjelaskan
implikasi
potensial dari
pengetahuan
ilmiah bagi

masyarakat.
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Penelitian Syamsiah Mardiyyah Adawiyyah Lina Novi Ayu S.
(2016) (2016) (2017) (2018) (2020)

Kebaharuan (Novi, 2020):

Melihat dari penelitian Lina, Helendra, dan Arsih yang mengungkapkan kendala proporsi soal
yang tidak valid untuk kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah, dimana soal telah melebihi
proporsi yang ditetapkan PISA dan untuk kompetensi menginterpretasikan bukti dan data ilmiah
yang belum memenuhi proporsi yang ditetapkan PISA, maka penelitian dan pengembangan ini
memfokuskan proporsi soal yang sesuai dengan indikator dan KD materi pencemaran
lingkungan. Dimana jumlah soal dibuat hampir sama sesuai indikator dan KD materi
pencemaran lingkungan yaitu kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah sebanyak 12
soal, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah sebanyak 7 soal, dan menginterpretasi-
kan bukti dan data ilmiah sebanyak 11 soal. Kebaharuan ini berdampak pada banyaknya jumlah
soal yang valid secara empiris pada ketiga kompetensi literasi sains.




III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development) yang mengacu pada prosedur
penelitian dan pengembangan dari Borg & Gall (1989). Desain penelitian ini
dipilih karena langkah-langkahnya sesuai dengan rancangan penelitian sehingga
dapat menghasilkan instrumen asesmen berbasis SS/ yang dapat mengukur literasi

sains peserta didik.

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 13 dan SMP Kartika II-2 Bandar Lampung.
Subjek pada studi pendahuluan adalah 30 guru IPA dan 100 peserta didik di
SMPN 13 Bandar Lampung, SMPN 14 Bandar Lampung, SMPN 22 Bandar
Lampung, SMP Al-Kautsar Bandar Lampung, SMP Ar-Raihan Bandar Lampung,
SMP Kartika II-2 Bandar Lampung, SMPN 1 Metro, SMPN 3 Metro, SMPN 5
Metro, dan MTS Muhammadiyah Metro. Selanjutnya subjek pada tahap uji coba
terbatas adalah 32 peserta didik kelas VIII SMP Kartika I1-2 Bandar Lampung dan
tahap uji coba luas yaitu masing-masing 32 peserta didik kelas VII di SMPN 13
dan SMP Kartika I1-2 Bandar Lampung.



35

3.3 Prosedur Penelitian

Penelitan dan Pengembangan (R&D) dari Borg & Gall (1989) terdiri dari sepuluh
langkah, yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3)
pengembangan produk awal, (4) uji coba terbatas, (5) revisi produk awal, (6) uji
coba lebih luas, (7) revisi produk hasil uji luas, (8) pengujian lapangan

operasional, (9) revisi produk akhir, dan (10) desiminasi serta implementasi.

Sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini, maka dilakukan adaptasi terhadap
sepuluh langkah penelitian pengembangan tersebut menjadi tujuh tahapan yaitu:
(1) penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan
produk awal, (4) uji coba terbatas, (5) revisi produk awal, (6) uji coba lebih luas,
(7) revisi produk hasil uji luas. Tujuh tahapan tersebut disesuaikan dengan situasi

peneliti, kondisi peneliti, serta keterbatasan waktu penelitian.

Ketujuh tahapan tersebut secara garis besar termasuk ke dalam tiga tahapan, yaitu:
(1) tahap studi pendahuluan, dimana langkah pada tahap ini adalah penelitian dan
pengumpulan informasi; (2) tahap pengembangan yang meliputi perencanaan,
pengembangan produk awal, uji coba terbatas, revisi produk awal; dan (3) tahap

implementasi yang meliputi uji coba lebih luas serta revisi produk hasil uji luas.

3.4 Alur Penelitian

Keseluruhan alur penelitian dan pengembangan ini digambarkan pada Gambar 3

berikut:
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Studi literatur:
Standar Isi (KI, KD), Data PISA, Penelitian

yang relevan tentang instrumen asesmen

Studi Lapangan:
Kebutuhan instrumen asesmen di
sekolah dan kemampuan literasi sains

yang dikembangkan
Teori: instrumen asesmen berbasis SS7,
literasi sains. Materi: Pencemaran

\4

Deskripsi dan analisis temuan

4

Perencanaan

v

Pengembangan Produk Awal

Valid ? ahli
: A
1 Tidak !
Ya E :
—» Revisi ---W Draf Ii

Validasi Drafl

v

Merancang instrumen asesmen
<4—| literasi sains berbasis SS/

—» ( DrafiI )—» | Uji Coba Terbatas, Uji coba instrumen di satu sekolah

Instrumen .
<+ Praktis
asesmen final

l Tidak ?

Valid ? ----%» Revisi

¢ Ya
Draft 111 _l

<«—] Uji Coba Lebih Luas

Y
|
|

.......... » Draft IITi

Instrumen asesmen literasi sains berbasis SS7 hasil uji luas yang valid dan praktis.

~—

Tahap studi pendahuluan

Gambar 2. Alur Penelitian dan Pengembangan (dimodifikasi dari Sunyono, 2014).

Tahap pengembangan

Tahap implementasi
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3.5 Langkah-Langkah Penelitian

Berikut adalah langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Tahap studi pendahuluan

Studi pendahuluan adalah tahap awal dengan menghimpun data tentang kondisi

yang ada sebagai bahan perbandingan untuk produk yang dikembangkan

(Sukmadinata, 2011).

a. Penelitian dan pengumpulan informasi
Penelitian dan pengumpulan informasi pada tahap studi pendahuluan
dilakukan berdasarkan studi literatur, studi lapangan, dan deskripsi atau
gambaran analisis hasil temuan di lapangan. Studi literatur dilakukan untuk
memperoleh data tentang landasan teoritis yang dapat memperkuat produk
yang dikembangkan. Peneliti mengkaji kurikulum, yang meliputi standar isi
(KI dan KD), data PISA4 Indonesia, serta berbagi landasan teori dan hasil
penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya. Studi literatur ini diperoleh
untuk mengumpulkan informasi penyebab terjadinya masalah, dalam hal ini
berkaitan dengan pengembangan instrumen asesmen, pembelajaran berbasis

SS1, serta literasi sains peserta didik.

Studi lapangan dilakukan dengan membagikan angket analisis kebutuhan
produk yang dikembangkan. Tujuan utama dari studi lapangan ini adalah
untuk mengumpulkan informasi terhadap sejumlah variabel penelitian.
Angket pada studi pendahuluan berfungsi untuk mengungkap pengalaman
guru dalam menyusun instrumen asesmen, pengetahuan guru mengenai
instrumen asesmen berbasis SS7, kemampuan guru membuat dan
menggunakan instrumen asesmen berbasis SS7 dan literasi sains peserta didik,
serta mengungkap respon peserta didik dalam pembelajaran dan literasi sains.
Angket ini diperuntukkan kepada sepuluh SMP negeri maupun swasta di
Bandar Lampung dan Kota Metro dengan sasaraan yaitu 30 guru dan 100
peserta didik. Kemudian hasil temuan di lapangan tersebut dideskripsikan

untuk dapat dikembangkan pada tahapan selanjutnya.
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2. Tahap pengembangan

Tahapan ini meliputi perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba terbatas

dan revisi produk awal.

a. Perencanaan
Perencanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) menyusun instru-
men yang akan dikembangkan, seperti kisi-kisi soal, rubrik penskoran dan
penilaian, lembar soal literasi sains berbasis SS/ pada materi pencemaran
lingkungan dan (2) menyusun lembar validitas instrumen dengan bantuan uji

ahli IPA untuk memvalidasi instrumen yang telah dibuat.

b. Pengembangan produk awal
1) Menentukan tujuan penilaian
Tujuan pengembangan instrumen adalah untuk mengukur literasi sains peserta
didik pada materi pencemaran lingkungan.
2) Penyusunan bentuk soal
Penyusunan butir soal tes disusun dalam tipe pilihan jamak berdasarkan empat
karakteristik SS/ yaitu menyajikan isu dari sudut pandang pengetahuan sains,
melakukan evaluasi isu sosial sains yang disajikan, mengkaji dampak lokal,
nasional, dan global, serta membuat keputusan terkait isu sosial sains. Untuk
dapat membuat butir soal tes yang baik diperlukan kisi-kisi tes. Penyusunan
kisi-kisi yang dibuat perlu memperhatikan KD, IPK, tingkat kognitif soal,
materi, serta literasi sains.
3) Validasi butir soal literasi sains
Menurut Nieveen (1999), ada tiga aspek yang perlu diperhatikan dalam
menilai kualitas sutau produk pengembangan, yakni: validitas, kepraktisan,
dan keefektifan. Validitas suatu produk dilihat berdasarkan validitas isi dan
validitas konstruk. Produk disimpulkan valid jika dikembangkan dengan teori
yang memadai, disebut dengan validitas isi dan semua komponen produk
antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut
dengan validitas konstruk (Nieveen, 1999). Pada penelitian ini validitas
instrumen tes yang dikembangkan harus memenuhi kriteria valid atau layak

digunakan yang difokuskan pada validasi aspek isi/materi, konstruk, dan
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bahasa. Soal tes yang valid/layak digunakan divalidasi berdasarkan penilaian
tiga ahli (validator dosen) dan dua guru IPA untuk menilai aspek konten soal,
konstruk soal, serta bahasa. Lembar validasi yang digunakan berisi skor
penilaian yang dinilai oleh validator ahli. Melalui lembar ini, akan
mendapatkan data (informasi) mengenai pendapat para validator terhadap
instrumen asesmen yang dikembangkan.

4) Perbaikan butir soal dan perakitan soal

Hasil dari validasi ahli yang telah diperoleh digunakan untuk perbaikan butir-
butir soal yang dikembangkan. Butir soal yang telah diperbaiki selanjutnya
menjadi instrumen tes literasi sains berbasis SS/ pada materi pencemaran

lingkungan.

c. Uji coba terbatas
Instrumen tes yang telah memenuhi kriteria validitas maka penelitian
dilanjutkan dengan melakukan uji coba terbatas. Uji coba terbatas dilakukan
di SMP Kartika II Bandar Lampung kelas VIII dengan jumlah sampel
sebanyak 32 peserta didik dengan cara memberikan instrumen tes kepada
peserta didik, kemudian peneliti menilai parameter instrumen (validitas soal,

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi pengecoh).

d. Revisi produk awal
Hasil uji coba terbatas yang telah diperoleh selanjutnya digunakan untuk
menentukan bagaimana parameter soal yang dikembangkan berupa validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh. Setelah
diketahui parameter butir soal tersebut, selanjutnya melakukan perbaikan

produk yang dikembangkan.

3. Tahap implementasi

Kegiatan pada tahap ini yaitu melakukan uji coba lebih luas dan revisi produk
hasil uji luas.
a. Uji coba lebih luas

Produk yang telah direvisi setelah uji coba terbatas kemudian diujikan lebih

luas kepada peserta didik kelas VII SMP. Lokasi penelitian pada pelaksanaan
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uji coba lebih luas dilakukan di SMPN 13 dan SMP Kartika II-2 Bandar
Lampung dimana sampel yang digunakan adalah masing-masing dua kelas
dari kedua sekolah yang berjumlah 64 peserta didik. Tahapan uji coba lebih
luas ini bertujuan untuk mengetahui parameter instrumen yang dikembangkan
(validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi pengecoh)
dalam mengukur literasi sains peserta didik, mengetahui validitas eksternal

produk, dan kepraktisan produk.

Niveen (1999) menjelaskan aspek kedua penentu kualitas produk adalah
kepraktisan. Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna.
Penilaian kepraktisan oleh pengguna, dilihat dari jawaban-jawaban pertanyaan
apakah praktisi berpendapat bahwa apa yang dikembangkan dapat digunakan
dalam kondisi normal dan apakah kenyataan menunjukkan bahwa apa yang
dikembangkan tersebut dapat diterapkan (Nieveen, 1999). Produk hasil
pengembangan disimpulkan praktis jika (1) praktisi menyatakan secara teoritis
produk dapat diterapkan di lapangan dan (2) tingkat keterlaksanaannya produk
termasuk kategori baik (Nieveen, 1999). Kepraktisan produk pada penelitian
dan pengembangan ini dilihat dari hasil angket uji kepraktisan produk yang

diperoleh dari dua guru IPA di masing-masing sekolah uji coba lebih luas.

Nieveen (1999) juga menjelaskan aspek ketiga penentu kualitas produk adalah
keefektifan. Aspek keefektifan dalam pengembangan sangat penting untuk
mengetahui tingkat atau model dalam suatu situasi tertentu (Reigeluth, 1999).
Pada penelitian ini, kualitas produk hanya dibatasi dari dua aspek penentu
kualitas produk yaitu validitas dan kepraktisan. Hal ini dikarenakan peneliti
tidak mengembangkan model tertentu dalam pembelajaran melainkan
mengembangkan instrumen penilaian dalam pembelajaran, sehingga penelitian
tidak memberikan perlakuan tertentu pada sampel yang akan diteliti. Nieveen
(1999) mengukur tingkat keefektifan dilihat dari tingkat penghargaan peserta
didik dalam mempelajari program tertentu dan keinginan peserta didik untuk

terus menggunakan program tersebut.
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b. Revisi produk hasil uji luas
Setelah dilakukan uji coba lebih luas, selanjutnya peneliti melakukan revisi
produk akhir jika diperlukan. Terakhir adalah perakitan instrumen asesmen
yang dinilai benar-benar mampu menguji literasi sains peserta didik
berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda,

pengecoh butir soal, dan kepraktisan produk.

3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik dan alat pengumpulan data pada masing-masing tahap penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Teknik dan alat pengumpulan data pada studi pendahuluan

Teknik pengumpulan data pada studi pendahulan yaitu dengan menyebarkan
angket untuk menganalisis kebutuhan pengembangan produk. Alat pengum-pulan
data yang digunakan pada tahap studi pendahuluan ini yaitu berupa angket analisis
kebutuhan pengembangan. Angket ini ditujukan kepada peserta didik dan guru
berisi pertanyaan terkait pembelajaran yang saat ini dilakukan. Isi angket ini
meliputi penggunaan instrumen asesmen, respon guru dan peserta didik dalam

pembelajaran, dan literasi sains peserta didik.

2. Teknik dan alat pengumpulan data pada uji validasi ahli

Teknik pengumpulan data pada uji validasi ahli yaitu dengan validasi ahli berupa
penilaian terhadap validasi isi materi, konstruksi, dan bahasa terhadap instrumen
asesmen yang dikembangkan. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa

lembar validasi kesesuaian isi, konstruk, dan bahasa.

3. Teknik dan alat pengumpulan data pada uji coba terbatas

Teknik pengumpulan data pada uji coba terbatas yaitu dengan memberikan instru-
men tes yang dikembangkan sehingga diperoleh data berupa jawaban peserta
didik yang selanjutnya dilakukan uji validitas butir soal tes,reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh. Instrumen yang digunakan pada tahap

uji coba terbatas yaitu soal tes yang dikembangkan peneliti.
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4. Teknik dan alat pengumpulan data pada pada uji coba lebih luas

Teknik pengumpulan data pada pada uji lebih luas yaitu dengan memberikan ins-
trumen tes yang dikembangkan sehingga diperoleh data berupa jawaban peserta
didik yang selanjutnya dilakukan uji validitas butir soal tes,reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh. Dari hasil tes tersebut juga kemudian
digunakan untuk menentukan kategori tingkat literasi sains peserta didik (validitas
eksternal produk). Selain itu, teknik pengumpulan data pada pada uji lebih luas
juga dengan memberikan angket kepraktisan untuk menguji kepraktisan produk
yang dikembangkan. Teknik dan alat pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Variabel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Alat/Instrumen, dan
Analisis Data

Variabel Teknik Pengumpulan Alat/Instrumen Analisis Data
Penelitian Data
Validitas Validasi ahli terhadap Angket uji validitas Deskriptif
Internal lembar validasi (isi/materi, konstruk, Kuantitatif
kesesuaian isi, konstruk,  dan bahasa)
dan bahasa.
Validitas Memberikan instrumen Instrumen tes literasi Deskriptif
Eksternal tes pada peserta didik sains berbasis SS/ Kuantitatif
Kepraktisan ~ Menyebarkan angket Angket uji kepraktisan Deskriptif
kepraktisan Kuantitatif

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis data angket analisis kebutuhan

Pada tahap studi pendahuluan, dilakukan analisis terhadap angket kebutuhan guru
dan peserta didik yang dideskripsikan dalam bentuk presentase, kemudian
diinterpretasikan secara kualitatif. Adapun teknik analisis data angket analisis
kebutuhan dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan pada angket.
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b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

2.

memberikan gambaran frekuensi dan kecendrungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan pada angket dan banyaknya sampel penelitian.
Menghitung presentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya presentase
setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
sebagai suatu temuan dalam penelitian. Rumus yang digunakan untuk

menghitung presentase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

% = Z— 100 %
(Sudjana, 2005)
Keterangan :
% Jin = Persentase pilihan jawaban 1
> J; = Jumlah responden yang menjawab jawaban 1
N = Jumlah seluruh responden

Menjelaskan hasil penafsiran presentasi jawaban responden dalam bentuk

deskriptif naratif.

Analisis data hasil validasi ahli

Validitas isi/materi, konstruk, dan bahasa pada produk diperoleh dari ahli melalui

uji validasi ahli. Analisis data berdasarkan lembar validasi uji ahli dilakukan

untuk menilai tingkat kelayakan produk yang dihasilkan.

Validitas terhadap instrumen asesmen yang dikembangkan juga dihitung

berdasarkan skor yang diberikan oleh validator untuk setiap aspek penilaian,

dengan cara berikut:

a.

Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan
jawaban berdasarkan pertanyaan angket.

Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden.

Memberi skor jawaban responden.



Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala

Likert 5 yang terdapat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Penskoran Angket Validasi Berdasarkan Skala Likert 5

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat sesuai 5
2 Sesuai 4
3 Cukup sesuai 3
4 Kurang sesuai 2
5 Tidak sesuai 1

Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
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% =-2— 100%
(Sudjana, 2005)
Keterangan :
% Xin = Persentase jawaban responden pada angket
>SS = Jumlah skor jawaban
Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

Menafsirkan rata-rata persentase angket dengan menggunakan tafsiran

berdasarkan Tabel 6.

Tabel 6. Tafsiran Skor (Persentase) Lembar Validasi

Persentase (%) Kriteria
80,1 -100 Sangat tinggi
60,1 —80 Tinggi
40,1 - 60 Sedang
20,1 -40 Rendah

0,0-20 Sangat rendah

(Arikunto, 2010)
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f. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010) berdasarkan Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Validasi Analisis Persentase

Persentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan
76-100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup valid Cukup layak/revisi sebagian
26-50 Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian
<26 Tidak valid Tidak layak/revisi total

(Arikunto, 2010)

3. Analisis data hasil uji coba terbatas dan uji coba lebih luas

Analisis data hasil uji coba terbatas dan uji coba lebih luas meliputi:
a. Uji validitas soal
Butir soal tes literasi sains berbasis SS7 akan diuji validitasnya menggunakan
analisis data dengan model Rasch dan dibantu oleh software winsteps 3,73
yang dikembangkan Linacre (Sumintono & Widhiarso, 2015). Model Rasch
mampu melihat interaksi antara responden dan aitem sekaligus. Pemodelan
Rasch dapat menilai nilai /ogit yang mencerminkan probabilitas keterpilihan
suatu aitem pada sekelompok responden. Penggunaan model Rasch untuk
data dikotomi dikembangkan oleh Andrich dengan tetap berlandaskan pada
dua teorema dasar, yakni tingkat kemampuan individu dan tingkat kesulitan
item untuk disetujui (Sumintono & Widhiarso, 2015). Parameter yang
digunakan untuk mengetahui ketepatan atau kesesuaian responden dan butir
soal menurut Boone (2014) antara lain:
1) Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5.
2) Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima: -2,0 < ZSTD < +2,0.
3) Nilai Pt Mean Corr yang diterima: 0,4 < Pt Measure Corr <0,85.

Nilai outfit means-square, outfit z-standard, dan point measurre correlation

adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat kesesuaian butir soal
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(item fit). Ketiga nilai tersebut MNSQ, ZSTD, dan Pt Mean CORR digu-
nakan untuk menganalisis setiap soal, apakah soal tersebut layak digunakan,
perlu dipertahankan, dirubah, atau dibuang. Ketentuan ketiga nilai tersebut
adalah jika ketiga nilai tersebut memenuhi maka soal layak digunakan. Jika
terdapat 1 nilai dari ketiga nilai tersebut yang tidak memenuhi maka soal
dipertahankan. Jika terdapat 2 nilai dari ketiga nilai yang tidak memenuhi
maka soal dirubah. Jika semua nilai dari ketiga nilai tersebut tidak memenuhi

maka soal dibuang (Sumintono & Widhiarso, 2015).

b. Uji reliabilitas soal

Reliabilitas merupakan ukuran yang menyatakan tingkat keajegan atau
kekonsistenan suatu instrumen (Jihad & Haris, 2013). Reliabilitas mengacu
pada konsistensi pengukuran, yaitu instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang tetap konsisten dan stabil dari waktu ke waktu, dimana instrumen
tersebut memiliki kehandalan sebagai alat ukur. Reliabilitas juga menun-
jukkan pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah tepat
dan sesuai. Hal tersebut berarti bahwa kapanpun alat penilaian tersebut
digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Analisis data reliabilitas
soal pada penelitian pengembangan ini dianalisis menggunakan model Rasch.
Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai reliabilitas lebih dari 0,6

(Sumintono & Widhiarso, 2015).

Tabel 8. Daftar Kriteria Koefisien Reliabilitas Tes

Koefisien Reliabilitas Keterangan
0,80 < Bagus Sekali
0,70 <1, < 0,80 Bagus
0,60 <1y, <0,70 Cukup
0,50 <1, < 0,60 Jelek
<0,50 Buruk

(Sumintono & Widhiarso, 2015)
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Untuk konsistensi jawaban peserta didik juga dianalisis menggunakan Model
Rasch. Jawaban peserta didik dianggap konsisten jika mempunyai nilai
reliabilitas lebih dari 0,67. Serta item soal dinyatakan reliabel jika mempunyai

nilai reliabilitas lebih dari 0,67 (Sumintono & Widhiarso, 2015).

Tabel 9. Daftar Kriteria Koefisien Reliabilitas Konsistensi Jawaban Peserta

Didik
Koefisien reliabilitas Keterangan
0,80 < Bagus Sekali
0,70 <1, < 0,80 Bagus
0,60 <1, <0,70 Cukup
0,50 <1, < 0,60 Jelek
<0,50 Buruk

(Sumintono & Widhiarso, 2015)

Tingkat kesulitan butir soal (item measure)

Untuk dapat mengetahui tingkat kesulitan butir soal (item measure) dapat
dilihat dari nilai /ogit tiap butir soal yang ada pada kolom measure. Nilai logit
yang tinggi menunjukkan tingkat kesulitan soal yang paling tinggi, sebagai-

mana ditampilkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Tingkat Kesulitan Soal

Measure Keterangan
>1 Sangat Sulit
0-1 Sulit
-1-0 Mudah
<-1 Sangat Mudah

(Sumintono & Widhiarso, 2015)
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d. Kebiasan soal

Menganalisis tingkat bias soal dengan menggunakan Model Rasch dapat
dilakukan dengan cara melihat nilai PROB pada tabel DIF. Jika nilai PROB >
0,05 maka dapat diartikan soal tidak ada bias (Sumintono & Widhiarso, 2015).

Fungsi pengecoh

Analisis fungsi pengecoh adalah pengujian yang dilakukan untuk memveri-
fikasi apakah pilihan yang digunakan membingungkan bagi responden atau
tidak. Analisis model Rasch dapat memberikan proses verifikasi bagi asumsi
peringkat yang diberikan dalam instrumen yang digunakan. Pada program
Winsteps, pengujian fungsi pengecoh pengukuran menggunakan rating scale.
Hasil yang ditunjukkan adalah rata-rata observasi (observedd average) yang
menunjukkan ketepatan pilihan yang diberikan pada responden. Jika nilai
logit yang ada pada pilihan 1 sampai terakhir menunjukkan nilai logit yang
meningkat dari rendah sampai tinggi, berarti pilihan yang diberikan dapat

dipahami oleh responden.

Ukuran lain yang disarankan adalah Andrich Threshold untuk menguji apakah
nilai yang digunakan sudah tepat atau belum tepat. Nilai Andrich Threshold
bergerak dari NONE kemudian negatif dan terus mengarah ke positif secara
berurutan, namun apabila dalam tabel terlihat tidak berurutan maka opsi

pilihan bagi instrumen harus disederhanakan (Sumintono & Widhiarso, 2015).

Selain itu, fungsi pengecoh juga dapat mengetahui pengelompokan soal dan
butir soal melalui nilai separation. Makin besar nilai separation, maka
kualitas instrumen soal dalam hal keseluruhan responden dan butir soal makin
bagus, hal ini dikarenakan dapat mengidentifikasi kelompok responden dan
butir soal secara beragam. Persamaan lain yang melihat pengelompokan
secara lebih teliti disebut pemisahan strata/kelompok yang dihitung dengan

rumus:

[4 1+1

(Sumintono & Widhiarso, 2015)
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4. Analisis data kepraktisan instrumen asesmen

Tingkat kepraktisan dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

% = 2 100%

(Sudjana, 2005)

Keterangan:

% Xin = Persentase jawaban responden (guru IPA) pada angket
> =Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

Kriteria hasil tingkat kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Daftar Kualifikasi Tingkat Kepraktisan

Kepraktisan (%) Kualifikasi
0,0 -20,0 Sangat rendah
20,1 —40,0 Rendah
40,1 — 60, 0 Sedang
60,1 — 80,0 Tinggi
80,1 - 100 Sangat tinggi

(Arikunto, 2016)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Instrumen asesmen berbasis SS7 valid ditinjau dari aspek materi, konstruksi,
dan bahasa dengan kategori sangat tinggi dalam mengukur kemampuan
literasi sains peserta didik pada materi pencemaran lingkungan.

2. Instrumen asesmen berbasis SSI praktis dengan kategori sangat tinggi dalam
mengukur kemampuan literasi sains peserta didik pada materi pencemaran

lingkungan.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut:

1. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan instrumen asesmen berbasis
SSI, perlu memperhatikan penyajian artikel/wacana, gambar, grafik, atau tabel
berbasis SSI dengan lamanya waktu pengerjaan soal. Diharapkan penyajian
tidak terlalu panjang sehingga peserta didik tidak kekurangan waktu saat

pengerjaan soal.
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